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Abstrak Pajak sebagai dominasi penerimaan negara menuntut kepatuhan dan
kesadaran masyarakat dalam memenuhi kewajiban pembayarannya.
Namun, upaya pemerintah dalam mengoptimalkan penerimaan pajak
bertentangan dengan keinginan perusahaan. Penelitian ini menguji
pengaruh leverage terhadap tax avoidance. Selain itu, penelitian ini juga
menguji kemampuan sales growth sebagai variabel moderasi. Jumlah
sampel yang dianalisis sebanyak 60 sampel berupa laporan keuangan
perusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
metode non probability sampling dengan teknik purposive sampling.
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana dan
Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil analisis menunjukkan
bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sales
growth memperlemah pengaruh leverage terhadap tax avoidance.

Kata Kunci  Sales growth, Tax avoidance dan Leverage

. PENDAHULUAN

Pajak sebagai dominasi penerimaan negara menuntut kepatuhan dan kesadaran
masyarakat dalam memenuhi kewajiban pembayarannya. Pengertian pajak menurut
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan dalam Pasal 1 Ayat 1 merupakan kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-
undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan negara (Putri & Putra, 2017). Bagian terbesar pendapatan pemerintah berasal
dari pajak, yang menyumbang sekitar 70% dari total pendapatan pemerintah setiap
tahunnya. Meskipun penerimaan perpajakan secara nominal meningkat setiap tahunnya,
namun pajak penghasilan pada periode tersebut gagal mencapai target perpajakan yang
telah ditetapkan sebelumnya (Puspitasari et al., 2021a). Tax ratio Indonesia termasuk
yang rendah bila dibandingkan dengan negara-negara di Kawasan Asia Tenggara (Solikin
& Slamet, 2022). Menurut data Organisation on Economic Cooperation and
Development (OECD), pada tahun 2018 tax ratio Indonesia sebesar 10,04%. Rasio
tersebut lebih rendah dari negara Malaysia dan Singapura yang memiliki tax -ratio
sebesar 13,8% dan 14,3%. Nilai tax ratio di bawah 15% menandakan bahwa pajak yang
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dipungut oleh pemerintah lebih rendah dibandingkan Pendapatan Domestik Bruto (PDB)
keseluruhan dalam satu periode (Dwijayanti et al., 2021).

Upaya pemerintah dalam mengoptimalkan penerimaan pajak bertentangan dengan
keinginan perusahaan yang merupakan wajib pajak. Perusahaan didirikan untuk
mendapatkan keuntungan (Supriadi et al., 2022). Adanya pajak sebagai beban yang dapat
mengurangi laba bersih suatu perusahaan mendorong perusahaan untuk berusaha
menghindari keberadaannya. Perbedaan tujuan antara pemerintah, yang ingin
mengoptimalkan pengumpulan pajak, dan perusahaan, yang mengurangi pembayaran
pajak, menimbulkan penghindaran pajak. Dalam hal ini, perusahaan sering mencari cara
legal untuk mengoptimalkan kinerja keuangan dengan mengurangi beban pajak mereka
guna melakukan penghindaran pajak (Benedicta & Hutapea, 2024). Penghindaran pajak
yang legal atau biasa dikenal dengan tax avoidance dan juga biasa disebut sebagai skema
penghindaran pajak untuk meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan celah
dalam peraturan perpajakan suatu negara (Muslim et al., 2023).

Leverage menjadi faktor pendukung tax avoidance melalui pemanfaatan beban
bunga utang yang bersifat deductible expense sebagai pengurang penghasilan kena pajak.
Leverage menunjukkan bahwa besarnya pembiayaan aktivitas operasional suatu
perusahaan berasal dari utang (Dilasari et al., 2021). Keberadaan leverage akan
mengurangi nilai pendapatan atau laba bersih perusahaan. Teori trade off menyatakan
bahwa penggunaan utang oleh perusahaan dapat digunakan untuk penghematan pajak
dengan memperoleh insentif berupa beban bunga yang akan menjadi pengurang
penghasik kena pajak (Fitriani & Sulistyawati, 2020). Penambahan jumlah utang yang
dilakukan perusahaan akan dapat mengakibatkan munculnya beban bunga yang harus
dibayar (Puspitasari et al., 2021; Putri & Putra, 2017). Pembayaran beban bunga
bermanfaat karena nantinya akan dapat mengurangi beban pajak penghasilan wajib pajak
badan, sehingga pajak yang dibayar akan berkurang.

Hal ini sejalan dengan penelitian Apriliani & Abdurrahman (2023), Antari &
Setiawan, (2020), Mahdiana & Amin (2020) yang menyatakan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Artinya, semakin tinggi penggunaan utang
perusahaan, semakin tinggi pula tax avoidance. Sedangkan menurut penelitian Tantika et
al. (2023), Agustina et al. (2023), Saputra et al. (2020) menyatakan bahwa leverage
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Berbeda dengan penelitian Yehezkiel &
Gultom (2024), Sudibyo (2022), Masrurroch et al. (2021), Fatimah et al. (2021), dan Elisa
et al. (2019) yang menunjukkan leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Hutang yang semakin tinggi tidak akan berdampak pada praktik tax avoidance. Dikatakan
demikian karena hutang perusahaan yang semakin tinggi, membuat manajemen lebih
selektif dalam melaporkan keuangan perusahaan. Manajer yang selektif tidak mengambil
risiko besar dalam kegiatan tax avoidance.

Adanya inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya menjadi dasar dilakukannya
penelitian kembali dengan memasukkan variabel pemoderasi. Leverage berpengaruh
positif dalam hubungannya dengan tax avoidance kemungkinan disebabkan adanya sales
growth pada perusahaan. Perusahaan yang memiliki penjualan yang cenderung
meningkat akan mendapatkan profit yang meningkat pula. Profit yang didapatkan
perusahaan itu besar, sehingga beban pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan juga
besar (Sinambela & Nuraini, 2021). Hal ini didukung oleh teori keagenan, entitas akan
melakukan berbagai cara untuk memperlihatkan kinerja yang bagus. Maka dari itu, entitas
yang mempunyai sales growth yang meningkat akan lebih condong melakukan kegiatan
tax avoidance sehingga dapat mengurangi beban pajak entitas (Tanjaya & Nazir, 2021).
Peran leverage dalam mempengaruhi hubungan antara sales growth dan penghindaran
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pajak tidak dapat diabaikan. Leverage, atau penggunaan utang untuk membiayai operasi,
dapat memperkuat dampak sales growth terhadap penghindaran pajak. Ketika sebuah
perusahaan menggunakan leverage untuk mendorong pertumbuhan penjualannya,
perusahaan tersebut berpotensi meningkatkan aktivitas tax avoidance untuk mengurangi
kewajiban pajak yang lebih tinggi yang diakibatkan oleh peningkatan laba.

1. LANDASAN TEORI
1. Agency Theory

Agency theory menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemilik) dan agen (manajer)
di dalam sebuah organisasi (Jensen & Meckling, 1976). Prinsipal mengharapkan agen
untuk bertindak demi kepentingan terbaik mereka, namun perbedaan kepentingan sering
kali menimbulkan konflik. Menurut agency theory, manajer (agen) mungkin mempunyai
tujuan untuk menghindari pajak guna meningkatkan keuntungan perusahaan jangka
pendek, yang juga dapat meningkatkan kompensasi mereka (Andini & Januri, 2024).
Namun hal ini mungkin bertentangan dengan kepentingan jangka panjang pemilik yang
lebih mementingkan reputasi perusahaan dan risiko hukum yang terkait dengan tax
avoidance. Agency theory juga dapat dikaitkan dengan sales growth, agency theory dapat
digunakan untuk memahami bagaimana sales growth berhubungan dengan tax avoidance.
Sales growth yang tinggi dapat memberikan insentif bagi manajer untuk melakukan
praktik tax avoidance guna meningkatkan laba bersih, yang pada akhirnya akan
berimplikasi pada kompensasi yang diterima manajemen (Susan & Faizal, 2023).

2. Teori Trade-off

Teori trade-off dalam keuangan perusahaan menjelaskan bagaimana perusahaan
memilih struktur modal mereka dengan mempertimbangkan keseimbangan antara
keuntungan dan kerugian dari penggunaan utang (leverage). Menurut teori trade-off,
salah satu alasan utama perusahaan menggunakan utang adalah karena bunga utang dapat
dikurangkan dari pajak (Megawati et al., 2021). Pengurangan pajak ini mengurangi biaya
modal perusahaan, sehingga meningkatkan nilai perusahaan. Ini membuat leverage
menjadi alat yang efektif untuk penghindaran pajak yang sah, karena pembayaran bunga
mengurangi pendapatan kena pajak perusahaan.

3. Leverage

Leverage adalah skala pembiayaan melalui utang yang dikeluarkan oleh suatu
perusahaan dalam pelaksanaan operasionalnya. Leverage merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana utang yang digunakan dalam membiayai aset
perusahaan (Sariroh, 2021). Perusahaan dengan leverage yang tinggi memiliki tingkat
transparansi informasi yang tinggi yang memuat intellectual capital disclosure untuk
meyakinkan pihak yang berkepentingan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik
atas penggunaan utang(Muzdalya et al., 2022). Leverage yang diukur dengan Debt-to-
Equity Ratio (DER) berkaitan dengan penghindaran pajak (tax avoidance) karena bunga
yang dibayarkan atas utang dapat dikurangkan dari pajak, yang mengurangi beban pajak
perusahaan (Puspitasari et al., 2021). Rasio DER yang lebih tinggi berimplikasi pada laba
kena pajak yang berkurang karena adanya beban bunga yang lebih tinggi, sehingga
mengurangi total pajak yang harus dibayar. Debt-to-Equity Ratio (DER) merupakan
perbandingan antara total utang, termasuk utang lancar dengan seluruh modal perusahaan.
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4. Sales Growth

Sales growth atau pertumbuhan penjualan merupakan indikator untuk mengukur
keberhasilan operasional perusahaan yang menunjukkan profitabilitas usaha. Sales
growth dapat memperlihatkan keberhasilan penjualan pada masa lampau dan akan dapat
meramal bagaimana pertumbuhan di masa yang akan datang (Tantika et al., 2023).
Pengukuran pertumbuhan penjualan dilakukan dengan membandingkan selisih penjualan
dalam periode sekarang dan sebelumnya dengan jumlah penjualan periode sebelumnya
(Syofyan & lbrahim, 2022). Hasil pengukuran dapat menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam meningkatkan penjualannya dengan semakin tinggi nilai rasio sales
growth maka semakin tinggi kualitas operasional perusahaan.

5. Tax Avoidance

Tax avoidance adalah berkenaan dengan pengaturan sesuatu peristiwa sedemikian rupa
untuk meminimkan atau menghilangkan beban pajak dengan memerhatikan ada atau
tidaknya akibat-akibat pajak yang ditinggalkannya pajak (Sembiring & Fransiska, 2021).
Kegiatan ini melibatkan penggunaan celah yang ada dalam peraturan perpajakan agar
memperoleh beban pajak terutang serendah-rendahnya seperti menghindari pajak melalui
transaksi pada objek tidak kena pajak (Tanjaya & Nazir, 2021). Penghindaran pajak (tax
avoidance) dalam penelitian ini diukur dengan Cash Effective Tax Rate (CETR) karena
CETR menggambarkan pajak tunai yang dibayar (Lukito & Oktaviani, 2022). CETR
dihitung dengan membagi pajak tunai yang dibayarkan oleh perusahaan dengan laba
sebelum pajak. Ini memberikan gambaran nyata tentang berapa banyak pajak yang
sebenarnya dibayar oleh perusahaan dibandingkan dengan penghasilan mereka,
mencerminkan efektivitas strategi penghindaran pajak.

6. Hipotesis Penelitian

Leverage menunjukkan kualitas pendanaan operasional perusahaan yang berasal dari
perbandingan jumlah utang perusahaan dengan jumlah modal perusahaan. Leverage
adalah skala pembiayaan melalui utang yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan dalam
pelaksanaan operasionalnya. Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana utang yang digunakan dalam membiayai aset perusahaan (Sariroh, 2021).
Tingginya beban pendanaan yang diperoleh melalui pihak luar berupa utang akan
berdampak pada tingginya beban bunga yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Menurut
teori trade-off, salah satu alasan utama perusahaan menggunakan utang adalah karena
bunga utang dapat dikurangkan dari pajak (Megawati et al., 2021). Pengurangan pajak ini
mengurangi biaya modal perusahaan, sehingga meningkatkan nilai perusahaan. Ini
membuat leverage menjadi alat yang efektif untuk penghindaran pajak yang sah, karena
pembayaran bunga mengurangi pendapatan kena pajak perusahaan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Apriliani & Abdurrahman (2023), Antari & Setiawan, (2020),
Mahdiana & Amin (2020) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
tax avoidance. Artinya, semakin tinggi penggunaan utang perusahaan, semakin tinggi
pula tax avoidance. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, hipotesis penelitian ini adalah
sebagai berikut.

Hq: Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Sales growth dapat memperlihatkan keberhasilan penjualan pada masa lampau dan akan
dapat meramal bagaimana pertumbuhan di masa yang akan datang (Tantika et al., 2023).
Peningkatan nilai sales growth perusahaan maka laba perusahaan juga akan meningkat.
Hal ini juga diiringi oleh peningkatan beban pajak yang juga harus ditanggung oleh
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perusahaan. Dengan demikian, hal ini bersimpangan dengan tuntutan prinsipal kepada
agensi bahwa prinsipal menginginkan penerimaan pajak yang tinggi, sedangkan agensi
menginginkan profit perusahaan yang tinggi. Agency theory dapat digunakan untuk
memahami bagaimana sales growth berhubungan dengan tax avoidance. Sales growth
yang tinggi dapat memberikan insentif bagi manajer untuk melakukan praktik tax
avoidance guna meningkatkan laba bersih, yang pada akhirnya akan berimplikasi pada
kompensasi yang diterima manajemen (Susan & Faizal, 2023). Tuntutan ini yang
menimbulkan adanya konflik kepentingan dan kecenderungan untuk melakukan
penghindaran pajak. Teori trade-off dalam keuangan perusahaan menjelaskan bagaimana
perusahaan memilih struktur modal mereka dengan mempertimbangkan keseimbangan
antara keuntungan dan kerugian dari penggunaan utang (leverage). Jika dikaitkan dengan
sales growth, leverage dengan tax avaoidance dimana perusahaan akan menyeimbangkan
manfaat pajak dari utang dengan biaya kebangkrutan. Perusahaan dengan pertumbuhan
penjualan yang cepat mungkin memiliki arus kas yang lebih kuat, memungkinkan mereka
untuk mengambil lebih banyak utang dan, dengan demikian, mendapatkan manfaat pajak
yang lebih besar. Penghindaran pajak menjadi bagian dari strategi optimalisasi struktur
modal mereka. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, hipotesis penelitian ini adalah
sebagai berikut.

H>: Sales growth memperkuat pengaruh leverage terhadap tax avoidance.

I11. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada seluruh Perusahaan Subsektor Food and Beverage
yang Terdaftar BEl Tahun 2020-2022. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Perusahaan Subsektor Food and Beverage yang Terdaftar BEI Tahun 2020-2022.
Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah melalui teknik purposive sampling dengan
kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Perusahaan Subsektor Food and Beverage yang menerbitkan laporan keuangan
tahunan di Bursa Efek Indonesia berturut-turut pada tahun 2020-2022.
2. Perusahaan Subsektor Food and Beverage yang menggunakan mata uang Rupiah
dalam laporan keuangan
3. Perusahaan Subsektor Food and Beverage yang mengalami laba pada tahun 2020-
2022.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance. Tax avoidance adalah
berkenaan dengan pengaturan sesuatu peristiwa sedemikian rupa untuk meminimkan atau
menghilangkan beban pajak dengan memerhatikan ada atau tidaknya akibat-akibat pajak
yang ditinggalkannya pajak (Sembiring & Fransiska, 2021). Tax avoidance dalam
penelitian ini diukur dengan Cash Effective Tax Rate (CETR). CETR dihitung dengan
membagi pajak tunai yang dibayarkan oleh perusahaan dengan laba sebelum pajak.
Variabel independent dalam penelitian ini adalah leverage. Leverage merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur sejauh mana utang yang digunakan dalam membiayai
aset perusahaan (Sariroh, 2021). Leverage dalam penelitian menggunakan rasio Debt to
Equity Ratio (DER) yang merupakan perbandingan antara total utang, termasuk utang
lancar dengan seluruh modal perusahaan.

Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah sales growth. Sales growth atau
pertumbuhan penjualan merupakan indikator untuk mengukur keberhasilan operasional
perusahaan yang menunjukkan profitabilitas usaha. Pengukuran pertumbuhan penjualan
dilakukan dengan membandingkan selisih penjualan dalam periode sekarang dan
sebelumnya dengan jumlah penjualan periode sebelumnya.
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Penelitian ini menggunakan metode analisis data Regresi Linier dan Moderated
Regression Analysis (MRA) dengan bantuan aplikasi stastistik SPSS for Windows. Model
regresi linear dalam penelitian ini, dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut:
Persamaan 1:

Y=o+P1X1+e
Persamaan 2:
Y= a+Br.Xs+ P2 Xo+ B3 X1 Xo+ ¢

Keterangan:

Y = tax avoidance

o = nilai konstanta

B1 = koefisien regresi leverage

B2 = koefisien regresi sales growth

B3 = koefisien regresi interaksi antara leverage dan sales growth
X1 = leverage

X2 = sales growth

€ = standar eror

IV. HASIL PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan subsektor Food and
Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jumlah populasi dalam penelitian
ini adalah sebanyak 28 perusahaan. Tabel 4.1 menunjukkan proses pengambilan sampel
dalam penelitian.
Tabel 4.1. Proses Pengambilan Sampel

Keterangan Jumlah
Perusahaan Subsektor Food and Beverage yang 28
Terdaftar BEI tahun 2020-2022
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 1)
keuangan tahunan.
Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang 1)
Rupiah dalam laporan keuangan.
Perusahaan yang mengalami kerugian pada tahun (6)
2020—2022
Sampel selama satu periode 20
Jumlah sampel selama 3 periode amatan (di kali 3) 60

Sumber tabel: Data diolah, 2024

Statistik deskriptif disajikan untuk memberikan informasi mengenai karakteristik
variabel-variabel penelitian, yaitu jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai
rata-rata, dan standar deviasi. Hasil statistik deskriptif penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel Jumlah Nilai Nilai Nilai | Standar
Sampel Minimum Maksimum Rata- | Deviasi
Rata
Leverage 60 0,11 27,04 1,166 3,439
Sales growth 60 -0,47 1,76 0,130 0,030
Tax avoidance 60 0,00 4,91 0,521 0,898

Sumber tabel: Data diolah, 2024
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Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.2, penelitian ini melibatkan 60
sampel. Variabel leverage diproksikan melalui perhitungan debt to equity ratio (DER).
Nilai terkecil dari perhitungan DER pada perusahaan sampel adalah senilai 0,11 yang
dimiliki oleh PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk (CEKA) pada tahun 2022 serta nilai DER
terbesar adalah 27,04 yang dimiliki oleh PT. Pantai Indah Kapuk Dua Thk (PANI) pada
tahun 2021. Rata-rata nilai debt to equity ratio perusahaan sampel yang berjumlah 60 ini
adalah sebesar 1,166 dengan nilai standar deviasi adalah sebesar 3,439. Nilai rata-rata
leverage memperlihatkan bahwa perusahaan subsektor food and beverage memiliki
tingkat leverage yang rendah karena nilai mean dalam uji statistik deskriptif mendekati
nilai minimum.

Variabel sales growth memiliki nilai terkecil negative sebesar 0,47 yang dimiliki
oleh PT. Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) pada tahun 2020 serta nilai terbesar adalah
1,76 yang dimiliki oleh PT. Pantai Indah Kapuk Dua Tbk (PANI) pada tahun 2022. Rata-
rata nilai sales growth pada perusahaan sampel penelitian adalah 0,130 dengan nilai
standar deviasi adalah sebesar 0,030. Data variabel sales growth tergolong homogen
karena nilai standar deviasi yang lebih rendah dibandingkan nilai rata-rata.

Variabel tax avoidance sebagai variabel dependen diproksikan melalui perhitungan
cash effective tax ratio (CETR). Nilai terkecil sebesar 0,00 yang dimiliki oleh PT Mayora
Indah Tbk (MYOR) selama tahun 2021 serta nilai perhitungan CETR terbesar yang
dimiliki oleh PT. Pantai Indah Kapuk Dua Tbhk (PANI) pada tahun 2021 dengan nilai
4,91. Rata-rata nilai cash effective tax ratio pada perusahaan sampel penelitian adalah
sebesar 0,521 dengan nilai standar deviasi adalah sebesar 0,898. Nilai rata-rata tax
avoidance memperlihatkan bahwa perusahaan subsektor food and beverage memiliki
tingkat tax avoidance yang tergolong rendah karena nilai mean dalam uji statistik
deskriptif mendekati nilai minimum.

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji kelayakan data sebelum dilakukan
regresi. Uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji normalitas, multikolinearitas,
autokorelasi, dan heterokedastisitas. Setelah data telah melewati uji asumsi klasik, maka
dilakukan regresi. Regresi dilakukan sebanyak dua kali untuk membentuk persamaan 1
dan 2. Tabel 4.3 berikut menunjukkan hasil hasil regresi persamaan 1:

Tabel 4.3. Hasil Uji Regresi Linier

Keterangan Nilai Beta | Signifikansi
(Constant) 0,333 0,001
Leverage 0,161 0,000

Sumber tabel: Data diolah, 2024

Hipotesis pertama menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif pada tax avoidance.
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hubungan antara leverage dengan tax avoidance adalah
sebesar 0,333 dengan nilai signifikansi 0,00 lebih kecil dari a = 0,05 yang berarti bahwa
secara langsung leverage berpengaruh positif pada tax avoidance. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut maka hipotesis pertama diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin meningkat leverage, maka akan meningkatkan pengaruhnya pada praktik tax
avoidance.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori trade-off. Teori trade-off menyatakan bahwa
salah satu alasan utama perusahaan menggunakan utang adalah karena bunga utang dapat
dikurangkan dari pajak (Megawati et al., 2021). Pengurangan pajak ini mengurangi biaya
modal perusahaan, sehingga meningkatkan nilai perusahaan. Ini membuat leverage
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menjadi alat yang efektif untuk penghindaran pajak yang sah, karena pembayaran bunga
mengurangi pendapatan kena pajak perusahaan. Leverage berpengaruh positif terhadap
tax avoidance, seperti yang ditunjukkan oleh hasil penelitian Apriliani & Abdurrahman
(2023), Antari & Setiawan, (2020), Mahdiana & Amin (2020). Penelitian-penelitian ini
secara konsisten menunjukkan bahwa tingkat leverage yang lebih tinggi menyebabkan
peningkatan praktik tax avoidance di perusahaan. Hubungan antara leverage dan tax
avoidance adalah signifikan dan mendukung gagasan bahwa perusahaan dengan leverage
yang lebih tinggi cenderung lebih banyak melakukan strategi tax avoidance untuk
mengurangi beban pajak mereka. Keselarasan dari berbagai penelitian ini memperkuat
pemahaman akan dampak positif dari leverage terhadap tax avoidance dalam lingkungan
bisnis.

Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan Moderated Regression Analysis (MRA).
Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut.

Tabel 4.4. Hasil Uji Regresi Moderasi

Model Nilai Beta | Signifikansi | Keterangan
(Constant) 0,676 0,000
Leverage -0,247 0,213
Sales Growth -0,938 0,017
Interaksi antara Sales Growth dan 0,571 0,035 Mampu
Leverage Memperlemah

Sumber tabel: Data diolah, 2024

Hipotesis kedua menyatakan bahwa sales growth memperkuat pengaruh leverage
pada tax avoidance. Dilihat dari nilai signifikansi interaksi sales growth dan leverage
sebesar 0,035 lebih kecil dari oo = 0,05 menunjukkan bahwa variabel sales growth
memperlemah pengaruh leverage pada tax avoidance. Berdasarkan hasil uji tersebut
maka hipotesis kedua ditolak. Dilihat dari pengaruh langsung variabel moderasi, dan
interaksi antara variabel independen dengan variabel moderasi, sales growth termasuk
kedalam jenis quasi moderator. Hal tersebut dilihat dari nilai signifikansi variabel sales
growth yaitu 0,017 lebih kecil dari a. = 0,05, serta dilihat dari nilai signifikansi interaksi
sales growth dan leverage yaitu 0,035, lebih kecil dari a = 0,05. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel sales growth sebagai variabel moderasi berinteraksi dengan
variabel independen dan berhubungan secara signifikan dengan variabel dependen.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan agency theory yang menyatakan bahwa
sales growth berhubungan dengan tax avoidance. Sales growth yang tinggi dapat
memberikan insentif bagi manajer untuk melakukan praktik tax avoidance guna
meningkatkan laba bersih, yang pada akhirnya akan berimplikasi pada kompensasi yang
diterima manajemen (Susan & Faizal, 2023). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sales growth dapat memperlemah pengaruh leverage terhadap tax avoidance. Sales
growth dapat berdampak pada tax avoidance dengan mempengaruhi leverage. Penelitian
telah menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance,
dengan hubungan negatif antara sales growth dan tarif pajak efektif (Ainniyya et al.,
2021). Selain itu, pertumbuhan penjualan dapat memperlemah pengaruh kapitalisasi tipis,
profitabilitas, dan rencana bonus terhadap tax avoidance (Suryantari & Mimba, 2022).
Namun, perlu dicatat bahwa sales growth tidak selalu mengarah pada tax avoidance,
karena peningkatan pertumbuhan perusahaan dapat mengurangi beban pajak, sehingga
praktik tax avoidance tidak perlu dilakukan (Ratnawati & Utomo, 2022). Oleh karena itu,
hubungan antara sales growth, leverage, dan tax avoidance merupakan hal yang
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kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam struktur keuangan dan keputusan
strategis perusahaan. Sales growth dapat melemahkan pengaruh leverage terhadap tax
avoidance. Secara Kkhusus, ketika sales growth meningkat, perusahaan dapat
menggunakan lebih banyak leverage untuk mendukung ekspansi mereka dan
memanfaatkan peluang pasar.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa leverage berpengaruh positif pada tax avoidance. Sales
growth memperlemah pengaruh leverage pada tax avoidance. Sales growth tidak hanya
memberikan jalan bagi perusahaan untuk meningkatkan laba mereka, tetapi juga
memberikan peluang untuk melakukan praktik tax avoidance. Ketika penjualan
meningkat, begitu pula laba, yang mengarah ke beban pajak yang lebih tinggi, yang dapat
mendorong perusahaan untuk mengeksplorasi opsi untuk meminimalkan pembayaran
pajak mereka.

Selain itu, peran leverage dalam mempengaruhi hubungan antara sales growth dan tax
avoidance tidak dapat diabaikan. Memanfaatkan utang untuk mendorong sales growth
dapat memperkuat dampak sales growth terhadap tax avoidance, yang berpotensi
menyebabkan peningkatan aktivitas tax avoidance untuk mengurangi kewajiban pajak
yang lebih tinggi sebagai akibat dari peningkatan laba. Selain itu, dampak sales growth
terhadap tax avoidance dapat melemahkan pengaruh profitabilitas, dan rencana bonus
terhadap tax avoidance, yang mengindikasikan bahwa hubungan antara sales growth,
leverage, dan tax avoidance memiliki banyak sisi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor
di dalam struktur keuangan dan keputusan strategis perusahaan.
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